
ABSTRAK

Judul tesis ini adalah “pengaruh metode diskusi kelompok
terhadap keterampilan berbicara bahasa inggris siswa”. Penelitian ini
dilakukan oleh siswa kelas VII-1 SMP Negeri 2 Berastagi dan termasuk
dalam kategori penelitian Eksperimental. Proses pengumpulan data
meliputi pre-test, treatment, dan post-test. Populasi sasarannya terdiri
dari 32 siswa kelas VII-1 SMP Negeri 2 Berastagi , yang semuanya
menunjukkan tingkat kemahiran yang sama dalam keterampilan
berbicara. Untuk menentukan sampel digunakan tektik purposive random
sampling. Sampel terdiri dari 2 kelompok yaitu kelompok Eksprimen(x)
dan kelompok kontrol(y).

Teknik inkuiri digunakan untuk mengajar kelompok eksprimen,
sedangkan kelompok kontrol menerima pengajaran tentang kalimat
sapaan. Setiap kelompok terdiri dari 16 siswa, khususnya kelompok
eksperimen menunjukan skor post-test yang lebih tinggi dibandingkan
dengan skor pre-test. Secara khusus, 8 siswa terdapat nilai lebih tinggi
dari nilai rata rata 38,7 pada pra-test. Setelah pelakuan yang melibatkan
teknik diskusi kelompok, kelompok eksperimen menunjukan peningkatann
kinerja, dengan 28 siswa mencapai nilai lebih tinggi dari nilai rata rata
pada post-test (46,73). selanjutnya data tersebut dilakukan perhitungan
uji-t, menghasilkan nilai 4.906. nilai uji-t melebihi nilai t kritis pada
tingkat kepercayaan 0,05 dan tingkat kepercayaan 0,01 dengan derajat
58. Akibat hipotesis nol yang menyatakan “teknik diskusi kelompok tidak
meningkat keterampilan berbicara siswa” ditolak, sedangkan hipotesis
alternatif yang menyatakan bahwa “teknik dikusi kelompok
meningkatkan keterampilan berbicara siswa “ diterima.
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ABSTRACK

The title of this thesis is "The influence of group discussion
methods on students' English speaking skills". This research was
conducted by class VII-1 students at SMP Negeri 2 Berastagi and is
included in the Experimental research category. The data collection
process includes pre-test, treatment, and post-test. The target population
consisted of 32 students of class VII-1 of SMP Negeri 2 Berastagi, all of
whom showed the same level of proficiency in speaking skills. To
determine the sample, purposive random sampling techniques were used.
The sample consists of 2 groups, namely the experimental group (x) and
the control group (y).

Inquiry techniques were used to teach the experimental group,
while the control group received teaching about greeting sentences. Each
group consisted of 16 students, especially the experimental group showed
a higher post-test score compared to the pre-test score. In particular, 8
students scored higher than the average score of 38.7 on the pre-test.
After implementation involving group discussion techniques, the
experimental group showed an increase in performance, with 28 students
achieving a score higher than the average score on the post-test (46.73).
Next, the data was calculated using a t-test, resulting in a value of 4.906.
The t-test value exceeds the critical t value at a confidence level of 0.05
and a confidence level of 0.01 with a degree of 58. As a result, the null
hypothesis which states "group discussion techniques do not improve
students' speaking skills" is rejected, while the alternative hypothesis
which states that "discussion techniques group improves students'
speaking skills “accepted.
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